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ABSTRAK 

 

Mikroalga Spirulina platensis merupakan salah satu dari mikroalga hijau biru yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan, karena diduga memiliki kandungan senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai antioksidan. Metode 

ekstraksi dan pelarut merupakan faktor penting dalam memperoleh senyawa antioksidan yang diinginkan. Salah 

satu metode ekstraksi yang diduga optimum untuk mengekstrak senyawa bioaktif adalah Soxhletasi, karena 

menggunakan pelarut yang selalu baru dalam proses ekstraksinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi metode Soxhletasi sebagai salah satu metode untuk mengekstraksi senyawa bioaktif dan 

mengetahui aktivitas antioksidan berdasarkan pelarut yang berbeda (aseton dan etil asetat) pada S. platensis. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah S. platensis serbuk, aseton dan etil asetat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen laboratoris, data yang diperoleh selanjutnya diolah secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan metode Soxhletasi memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengekstraksi 

senyawa bioaktif pada biomassa serbuk S. platensis. Rendemen yang didapatkan ekstrak aseton sebesar 4,11% 

dan etil asetat sebesar 3,46%. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak aseton dan etil asetat mengandung 

senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode 

penghambatan radikal bebas DPPH menunjukkan hasil bahwa ekstrak aseton mempunyai aktivitas antioksidan 

lebih baik dibandingkan ekstrak etil asetat. Ekstrak aseton mempunyai nilai IC50 64,712 ppm, IC50 ekstrak etil 

asetat sebesar 74,519 ppm, dan kuersetin yang digunakan sebagai standar memiliki nilai IC50 21,616 ppm. Nilai 

Aw ekstrak aseton sebesar 0,667 dan ekstrak etil asetat 0,670. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aseton dapat 

mengekstrak senyawa bioaktif lebih baik dibandingkan etil asetat. 

 

Kata kunci: Spirulina platensis, Soxhletasi, Aktivitas antioksidan, aseton dan etil asetat. 

 
ABSTRACT 

 

 Microalgae Spirulina platensisis one of green-blue microalgae which potentially utilized, because 

approximately has bioactive compound that functioned as an antioxidant. Extraction method and solvent are 

important factors in getting a desired antioxidant compound. One of the optimal extraction method to extracting 

bioactive compound is Soxhletation, because this method always using a new resolvent in its process. The 

purpose of this research was to observe the Soxhletation potential as one of the method for extracting bioactive 

compound and to know antioxidant activity based on different solvent (aceton and ethyl acetat) to extract          

S. platensis. The materials used in this research were S. platensis powder, acetone and etil acetate. Research 

method used was experimental laboratories, the next acquired data processed in a descriptif method. The result 

of research showed that Soxhletation method had better ability in extracting bioactive compound in biomass     

S. platensis powder. Yield resulted from acetone extract was 4.11% and etil acetate extract was 3.46%. The 

result of phytochemical screening test showed that acetone and etil acetate extract contained bioactive 

compound that can be used as antioxidant. Antioxidant activity of the samples with free radical resistance DPPH 

showed that acetone extract had better antioxidant activity than etil acetate extract. Acetone extract had IC50 

64.712 ppm, ethyl acetate extract had 74.519 ppm, and quercetin that used as a standard had IC50 21.616 ppm. 

Water activity of  S. platensis extracted with acetone was 0.667 and ethyl acetate was 0.670. Thus it could be 

concluded that the acetone was better for extracting bioactive compound than etil acetate in S. platensis. 

 

Keywords: Spirulina platensis, Soxhletation, antioxidant activity, acetone and etil acetate. 
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1. PENDAHULUAN 

 Mikroalga merupakan mikroorganisme bersel satu dan tumbuh dalam bantuan sinar dan nutrien melalui 

proses fotosintesis. Mikroalga adalah mikroorganisme bersel satu yang umumnya memiliki pertumbuhan secara 

autotrof, menggunakan CO2 sebagai sumber karbon, dan cahaya untuk fotosintesis. Bahan ini dapat menambah 

nilai gizi pada makanan dan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesehatan tubuh manusia. Bahan ini 

juga bisa diaplikasikan sebagai suplemen makanan yang memiliki banyak nutrisi (Spolaore, et al., 2006). 

 Mikroalga juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan karena mengandung protein tinggi dan 

asam amino essensial. Salah satu mikroalga yang sering dimanfaatkan adalah spirulina. Spirulina platensis 

merupakan salah satu mikroalga hijau biru, multiselular dan berbentuk spiral yang dapat tumbuh pada perairan 

laut maupun tawar. Alga hijau biru ini telah digunakan sebagai suplemen makanan di beberapa negara karena 

memiliki kandungan fitonutrien yang cukup lengkap. Spirulina juga mengandung pigmen hijau (klorofil) dan 

karotenoid serta senyawa fenolik dan flavonoid, yang dapat berfungsi sebagai antioksidan alami. Minea, et al. 

(2006), menyatakan bahwa spirulina mengandung klorofil dan karotenoid. Spirulina juga dilaporkan 

mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang dapat berfungsi sebagai antioksidan. 

 Antioksidan alami semakin diminati karena dinilai mempunyai tingkat keamanan yang lebih baik 

dibandingkan dengan antioksidan sintetis. Antioksidan alami mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang 

disebabkan radikal bebas, menghambat terjadinya penyakit degeneratif dan menghambat peroksidase lipid pada 

makanan. Meningkatnya minat untuk mendapatkan antioksidan alami terjadi beberapa tahun terakhir ini. 

Antioksidan alami umumnya mempunyai gugus hidroksi dalam struktur molekulnya (Sunarni, 2005).  

 Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa tertentu yang terdapat pada suatu bahan dengan 

bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik senyawa yang diinginkan. Metode 

yang diduga efektif dalam mengekstrak senyawa bioaktif Soxhletasi. Prinsip Soxhletasi adalah penyaringan yang 

berulang-ulang sehingga hasil yang didapat sempurna dan pelarut yang digunakan relatif sedikit. Pelarut organik 

dapat menarik senyawa organik dalam bahan alam secara berulang-ulang. Kadji, et al. (2013) menyatakan, 

ekstraksi cara Soxhlet menghasilkan rendemen yang lebih besar jika dibandingkan dengan maserasi. Hal ini 

disebabkan karena dengan adanya perlakuan panas yang dapat meningkatkan kemampuan pelarut untuk 

mengekstraksi senyawa-senyawa yang tidak larut didalam kondisi suhu kamar, serta terjadinya penarikan 

senyawa yang lebih maksimal oleh pelarut yang selalu bersirkulasi dalam proses kontak dengan simplisia 

sehingga memberikan peningkatan rendemen. 

 Prosedur ekstraksi yang dilakukan adalah dengan mengekstraksi Spirulina platensis menggunakan 2 

pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda yaitu etil asetat (semi polar) dan aseton (polar). Perbedaan tingkat 

kepolaran dari pelarut yang digunakan diduga akan menghasilkan ekstrak dengan senyawa yang berbeda. 

 

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spirulina platensis serbuk yang berasal dari CV 

Neoalgae, Sukoharjo, Jawa tengah. Serta menggunakan pelarut aseton dan etil asetat untuk ekstraksinya. Proses 

ekstraksi dilaksanakan di Laboratorium Analitik, Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas 

Diponegoro, Semarang. 

 Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Preparasi alat dan bahan; 

2. Ekstraksi sampel; 

3. Uji skrining fitokimia yang meliputi uji alkaloid, fenolik, steroid dan triterpenoid, flavonoid, dan saponin; 

4. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak Spirulina platensis serbuk dengan metode DPPH; dan 

5. Uji Aw (aktivitas air) masing-masing ekstrak. 

 Ekstraksi sampel biomassa serbuk dari mikroalga S. platensis yaitu dengan cara Soxhletasi. Metode 

Soxhletasi ini merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pemanasan. Prosesnya yaitu memasukkan 100 

gram biomassa serbuk S. platensis yang telah dibungkus kertas saring dan dilapisi kapas pada bagian bawah dan 

atas untuk menghindari kebocoran pada saat proses ekstraksi berlangsung, kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung alat Soxhlet. Setelah itu pelarut dimasukkan ke dalam dan mulai dilakukan pemanasan sesuai dengan titik 

didih pelarut yaitu aseton 56
0
 C dan etil asetat 77

0 
C sehingga pelarut akan menguap ke atas dan pada saat uap 

pelarut sampai ke ruang pendingin, pelarut tersebut akan menjadi cair dan menetes ke biomassa serbuk yang 

berada dibawahnya. Proses tersebut akan berlangsung berulang-ulang sehingga senyawa bioaktif pada biomassa 

akan terlarut dengan sempurna. 

 Ekstrak yang didapatkan kemudian disimpan selama 2 minggu pada suhu 5
0
C dan dibungkus dengan 

aluminium foil sebelum dilakukan pengujian skrining fitokimia, aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan 

Aw. Pengujian aktivitas antioksidan juga menggunakan kuersetin sebagai pembanding aktivitas antioksidan yang 

terdapat pada ekstrak S. platensis. Kuersetin merupakan antioksidan murni, sehingga dapat diketahui seberapa 

kuat aktivitas antioksidan pada S. platensis jika dibandingkan dengan antioksidan murni.  
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 Secara ringkas diagram alir penelitian disajikan pada Gambar 1. sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi Sampel 

 Hasil yang didapatkan dari proses ekstraksi biomassa serbuk Spirulina platensis dengan berat sampel 

100 gram disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Proses Ekstraksi Senyawa Bioaktif Ekstrak Spirulina platensis Serbuk  

Pelarut Berat ekstrak 

(gram) 

Rendemen  

(%) 

Bentuk Warna 

Etil asetat 3,46 3,46 Pasta Kuning kecoklatan 

Aseton 4,11 4,11 Pasta Kecoklatan 

 

Kedua pelarut menunjukkan rentang remdemen yang berbeda. Pelarut aseton menghasilkan rendemen 

lebih banyak yaitu 4,11 %, sedangkan ekstrak etil asetat hanya menghasilkan rendemen sebesar 3,46 %. Jumlah 

rendemen yang lebih banyak adalah aseton, hal ini menunjukkan bahwa aseton lebih banyak mengekstrak 

senyawa bioaktif. Ini dikarenakan pelarut aseton yang bersifat polar memiliki kemampuan untuk mengekstrak 

senyawa dari kisaran polar sampai semi polar. Pemilihan larutan pengekstrak sangat penting karena hal tersebut 

menentukan senyawa bioaktif yang dapat diambil pada saat proses ekstraksi. Handojo (1995), menyatakan 

bahwa proses pemisahan pada ekstraksi terjadi atas dasar kemampuan pelarut yang berbeda dari komponen-

komponen dalam campuran. Pemilihan pelarut yang tepat adalah salah satu kunci keberhasilan dalam melakukan 

ekstraksi. 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa metode Soxhletasi mendapatkan rendemen tinggi. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh  hasil rendemen ekstrak etil asetat dengan perbandingan sampel dan pelarut adalah 1:3, mampu 

memperoleh yaitu 3,46% dari 100 gram biomassa S. platensis. Sedangkan penelitian Sari (2011), dengan 

menggunakan metode maserasi perbandingan sampel dan pelarut 1 : 20, ekstrak etil asetat hanya mendapatkan 

rendemen sebesar 0,17% dari 20 gram biomassa S. platensis. Menurut Heinrich, et al. (2004), menyatakan 

bahwa metode sokletasi merupakan metode terbaik untuk memperoleh hasil ekstrak yang banyak dan juga 

pelarut yang digunakan lebih sedikit, waktu yang digunakan lebih cepat, sampel yang diekstraksi secara 

sempurna karena dilakukan secara berulang-ulang. Sedangkan ekstraksi dingin atau maserasi memungkinkan 

beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut ekstraksi pada suhu kamar. Hal tersebut diperkuat 

Spirulina platensis serbuk 

Soxhletasi selama 4 jam 

Etil asetat 76% 

7
Aseton 98% 

Rotary evaporator  

Ekstrak 

Uji Skrining  

fitokimia 
Uji Aktivitas  

Antioksidan  

(DPPH) 

 

Uji Aw 

(Aktivitas air) 

Senyawa bioaktif 
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oleh Voight (1994), yang menyatakan bahwa secara teoritis pada suatu maserasi tidak memungkinkan terjadinya 

ekstraksi absolut. Semakin besar perbandingan simplisia terhadap cairan pengekstraksi, akan semakin banyak 

hasil yang diperoleh. 

Uji Skrining Fitokimia 

 Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa bioaktif yang terdapat pada 

ekstrak biomassa serbuk Spirulina platensis secara kualitatif. Hasil dari uji skrining fitokimia disajikan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Spirulina platensis 

Ekstrak Alkaloid Senyawa fenolik Triterpenoid dan steroid Flavonoid Saponin 

Etil asetat - + +++ ++ ++ 

Aseton - - +++ +++ +++ 
Keterangan: 

- : Tidak ada dalam ekstrak 

+         : Ada dalam ekstrak (semakin banyak nilai +, maka kandungannya semakin besar) 

 

 Hasil dari uji skrining fitokimia ini hanya diperoleh berdasarkan golongan senyawa yang diujikan. 

Golongan senyawa yang diuji meliputi uji alkaloid, fenolik, steroid dan triterpenoid, flavonoid, dan saponin. 

Berdasarkan uji skrining fitokimia dari ekstrak  Spirulina platensis, menunjukkan hasil positif pada uji senyawa 

fenolik, triterpenoid dan steroid, flavonoid, serta saponin. Menurut Widyawati (2011), kandungan dan kadar 

senyawa fitokimia yang berbeda akan mempengaruhi aktivitas bioaktifnya. Senyawa fitokimia dapat diekstrak 

dengan pelarut yang sesuai. Tingkat kepolaran pelarut menentukan komponen senyawa fitokimia yang 

terekstrak. 

 Pengujian skrining fitokimia menunjukkan hasil bahwa kedua pelarut mampu mengekstrak senyawa 

bioaktif meskipun dengan kadar yang berbeda. Pelarut etil asetat mampu mengekstrak jenis senyawa bioaktif 

yang lebih banyak. Aseton hanya mampu mengekstrak senyawa flavonoid, triterpenoid dan steroid, serta 

saponin. Namun ekstrak aseton mempunyai kadar senyawa flavonoid dan saponin yang lebih banyak 

dibandingkan pelarut etil asetat. Susilowati (2010), uji skrining fitokimia pada S. platensis serbuk dengan pelarut 

etil asetat menunjukkan positif pada senyawa flavonoid dan steroid. Menurut Artini, et al. (2013), etil asetat 

merupakan senyawa aromatik yang bersifat semipolar dengan rumus CH3CH2OC(O)CH sehingga dapat menarik 

analit-analit yang bersifat polar dan nonpolar. Etil asetat juga mampu mengekstrak senyawa saponin serta 

flavonoid. Ditambahkan Susanti, et al. (2012), aseton larut dalam berbagai perbandingan dengan air, etanol, 

dietil eter, dan sejumlah pelarut lain. Aseton sendiri juga merupakan pelarut yang penting. Aseton di gunakan 

untuk obat-obatan, dan senyawa-senyawa kimia alam lainnya. 

 Uji kualitatif skrining fitokimia S. platensis menunjukkan hasil positif mengandung senyawa fenol 

(ekstrak etil asetat) dan flavonoid, tetapi kadar fenol relatif sedikit dibandingkan dengan flavonoid. Kedua 

senyawa ini dapat berfungsi sebagai antioksidan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sari (2011), yang 

mendapatkan hasil total fenol pada S. platensis tergolong rendah yakni 0,468 mg/g ekstrak. Sedangkan kadar 

flavonoid sebesar 4,599 mg/g ekstrak. Assis, et al. (2013), Spirulina sp. Mempunyai kadar fenol sebesar 2,62 

mg/g ekstrak. Ditambahkan oleh hasil penelitian Abd El-Baky, et al. (2009), S. maxima mempunyai kadar 

flavonoid sebesar 5,12 mg/g ekstrak. 

Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

  Pengujian antioksidan dilakukan terhadap ekstrak S. platensis dengan menggunakan 2 pelarut yaitu etil 

asetat yang bersifat semi polar dan aseton yang bersifat polar. Hal ini dilakukan berdasarkan penelitian Sari 

(2011), yang menyatakan bahwa pelarut etil asetat merupakan pelarut yang cocok untuk mengekstraksi senyawa 

bioaktif. Namun penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil aktivitas antioksidan yang didapatkan sangat 

kecil, oleh sebab itu pada penelitian ini mencoba menggunakan pelarut polar yang memiliki titik didih paling 

rendah (56
0
C) untuk mengekstraksi senyawa bioaktif dan membandingkannya dengan pelarut etil asetat. 

  Hasil pengujian menunjukkan bahwa pelarut aseton mempunyai aktivitas antioksidan lebih baik 

dibanding etil asetat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak menunjukkan nilai inhibisi yang semakin tinggi. 

Pendapat ini didukung oleh Mardawati, et al. (2008), bahwa semakin tinggi konsentrasi pelarut, maka semakin 

tinggi persentase inhibisinya, hal ini disebabkan pada sampel yang semakin banyak, maka semakin tinggi 

kandungan antioksidannya sehingga berdampak juga pada tingkat penghambatan radikal bebas yang dilakukan 

oleh zat antioksidan tersebut. Hal tersebut didukung oleh Zuhra, et al. (2008), menyatakan bahwa aktivitas 

diukur dengan menghitung jumlah pengurangan intensitas warna ungu DPPH yang sebanding dengan 

pengurangan konsentrasi larutan DPPH. Peredaman tersebut dihasilkan oleh bereaksinya molekul Difenil Pikril 

Hidrazil dengan atom hidrogen yang dilepaskan satu molekul komponen sampel sehingga terbentuk senyawa 

Difenil Pikril Hidrazil dan menyebabkan terjadinya peluruhan warna DPPH dari ungu ke kuning. Hubungan 

tingkat konsentrasi dan persentase penghambatan radikal bebas disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Persentase Penghambatan Radikal Bebas Ekstrak Spirulina platensis Serbuk dengan Pelarut yang 

Berbeda 

 

 Dari grafik tersebut dapat ditentukan nilai IC50 masing-masing ekstrak ditunjukkan pada Tabel 3. 

 Tabel 3.  Nilai  IC50 dari Ekstrak Spirulina platensis dan Kuersetin 

IC50 ppm 

Etil asetat Aseton Kuersetin 

74,519 64,712 21,616 

   

Hasil nilai IC50 dari kedua pelarut ini menunjukkan perbedaan, dimana ekstrak dengan menggunakan 

pelarut aseton lebih baik dengan nilai 64,712 ppm, sedangkan ekstrak dengan pelarut etil asetat mempunyai nilai 

sebesar 74,519 ppm. Jika dibandingkan dengan kuersetin yang mempunyai nilai 21,616 ppm, kedua ekstrak 

tersebut mempunyai nilai IC50 yang lebih rendah karena kuersetin merupakan antioksidan murni. Namun ekstrak 

S. platensis dari pelarut aseton maupun etil asetat masih tergolong sebagai antioksidan yang kuat karena nilai 

IC50 < 200 ppm. Menurut Mardawati, et al. (2008), menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan sebagai 

antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 < 50 ppm, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 ppm, sedang jika IC50 100-150 

ppm, lemah jika IC50 150-200 ppm dan sangat lemah jika nilai IC50 > 200 ppm. Hal tersebut diperkuat oleh 

Andayani, et al. (2008), bahwa suatu bahan mempunyai aktivitas antioksidan jika mempunyai nilai IC50 kurang 

dari 200 ppm. 

  Nilai aktivitas antioksidan S. platensis yang diperoleh menunjukkan bahwa metode Soxhlet lebih baik 

jika dibandingkan dengan metode maserasi yang dilakukan oleh Sari (2011), yang mendapatkan hasil nilai IC50 

sebesar 11.203 ppm. Hal tersebut didukung oleh Kadji, et al. (2013), yang menyatakan bahwa % inhibisi daun 

soyogik dari ekstrak Soxhlet menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan mengalami peningkatan pada konsentrasi 

25-150 ppm, dengan % inhibisi lebih kuat jikan dibandingkan ekstrak maserasi. 

  Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan terdapat korelasi  dengan uji skrining fitokimia yang  telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak S. platensis dari pelarut aseton lebih banyak atau dapat 

mengekstrak senyawa bioaktif lebih optimum jika dibandingkan dengan ekstrak etil asetat. Hal ini sesuai dengan 

hasil pengujian antioksidan, bahwa aktivitas antioksidan ekstrak aseton lebih baik dibanding ekstrak etil asetat. 

 Pengujian skrining fitokimia dan aktivitas antioksidan membuktikan bahwa meskipun diekstraksi 

dengan cara panas, S. platensis serbuk memiliki kandungan senyawa bioaktif yang tinggi serta aktivitas 

antioksidan yang bagus. Hal ini menunjukkan bahwa metode soxhletasi cukup efektif dalam mengekstrak 

senyawa bioaktif yang terdapat pada S. platensis. Perbedaan pelarut juga berpengaruh terhadap kualitas senyawa 

bioaktif yang didapatkan. Ekstrak aseton mempunyai kualitas senyawa antioksidan yang lebih bagus daripada 

ekstrak etil asetat. Namun etil asetat mampu mengekstrak lebih banyak jenis senyawa bioaktif pada S. platensis. 

Uji Aw (Aktivitas Air) 

  Hasil pengujian Aw masing-masing ekstrak menunjukkan nilai ekstrak dari pelarut aseton lebih baik jika 

dibandingkan dengan etil asetat. Hal ini dikarenakan ekstrak aseton memiliki Aw lebih rendah. Hasil nilai Aw dari 

ekstrak  S. platensis dengan pelarut yang berbeda disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Nilai  Aw dari Ekstrak Spirulina platensis 

Nilai Aw 

Etil asetat Aseton 

0,670 0,667 

   

Berdasarkan hasil ini diketahui jika ekstrak aseton memiliki Aw lebih kecil dibanding etil asetat. Hal ini 

menunjukkan ekstrak etil asetat lebih rentan mengalami oksidasi yang dapat menyebabkan menurunnya aktivitas 

antioksidan, karena semakin tinggi nilai Aw maka semakin besar potensi untuk teroksidasi. Menurut Winarno 

0

10

20

30

40

50

60

70

20 40 60 80 100

%
 i

n
h

ib
is

i

konsentrasi (ppm)

aseton

etil asetat



 

Jurnal Pengolahan dan Bioteknologi Hasil Perikanan 

Volume 3, Nomer 4, Tahun 2014, Halaman 106-112 

                             Online di : http://www.ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jpbhp 

 

111 
 

(1992), aktivitas enzim, oksidasi, hidrolisis lemak, dan reaksi browning meningkat pada kisaran nilai Aw 0,2 

hingga 0,8. Untuk memperpanjang daya tahan suatu bahan, sebagian air dalam bahan harus dihilangkan dengan 

beberapa cara tergantung dari jenis bahan. Umumnya dilakukan pengeringan, baik dengan penjemuran atau 

dengan alat pengering buatan. Adawyah (2007), Aw (Water activity), untuk memperpanjang daya awet suatu 

bahan maka sebagian air pada bahan dihilangkan sehingga mencapai kadar air tertentu.  

  Hasil uji Aw menunjukkan bahwa ekstrak S. platensis dengan pelarut aseton lebih baik dibanding 

pelarut etil asetat, karena mempunyai nilai Aw lebih rendah. Ini sesuai dengan pengujian skrining fitokimia dan 

aktivitas antioksidan yang juga menunjukkan hasil yang sama yaitu ekstrak S. platensis dengan pelarut aseton 

lebih baik. 

 

4. KESIMPULAN  
1. Metode Soxhletasi memiliki kemampuan cukup bagus dalam mengekstraksi senyawa antioksidan pada 

biomassa serbuk Spirulina platensis, hal tersebut ditunjukkan oleh aktivitas antioksidan yang dihasilkan 

relatif tinggi. 

2. Ekstrak aseton berdasarkan uji skrining fitokimia memiliki kandungan senyawa bioaktif lebih tinggi, memiliki 

aktivitas antioksidan lebih kuat serta nilai Aw lebih baik dibandingkan dengan ekstrak etil asetat. 
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